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Kalau kita lunak terhadap hidup kita,

kehidupan akan datang menjadi keras.

Namun jika kita keras terhadap hidup kita,

kehidupan akan datang menjadi lebih lunak.
(Mario Teguh)

Adat istiadat adalah pedoman
hidup yang hebat, namun hanya

satu hal untuk melanggarnya
”kemanusiaan” (Victor Gazali)

Saatku berteriak akan kebenaran, aku dilempari batu.
tetapi saatku terdiam, aku diludahi.

Saatku berteriak akan kesalahan, aku dihujad.
tetapi saatku terdiam, aku ditertawakan.

”Teruslah berjuang karena siapa yang haus akan terpuaskan”
(Victor Gazali)

Dedicated to :

Papa dan Mama

Ceceku ”Cintuk”

Nusa, Bangsa dan All Creature
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APLIKASI ASSEMBLY SEQUENCE DENGAN MELIBATKAN PROSES
DISASSEMBLY DAN CLEANING PADA PEKERJAAN PERAWATAN
(Studi Kasus Produk Spray Gun Merk Meiji Tipe F100)

INTISARI

VICTOR PASCALIS GAZALI (04090/TI)

Perencanaan proses urutan perawatan adalah sebuah
aktivitas untuk menentukan suatu urutan proses untuk
meminimalkan waktu perawatan. Sebagai tujuan untuk
meningkatkan kinerja, sangatlah penting untuk
mempertimbangkan kemampuan membongkar serta merakit.
Namun secara prinsip tidak mungkin dalam pekerjaan
perawatan dapat langsung merakitnya tanpa
membersihkannya. Maka proses pembersihan juga akan
dibahas sebagai satu kesatuan yang utuh dari pekerjaan
perawatan.

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai
penentuan urutan kegiatan perawatan terbaik yang
didasarkan pada metode Disassembly-Assembly sequence
yang dikembangkan oleh Nevins dan Whitney serta De
Fazio dan Whitney dengan produk Spray Gun sebagai obyek
penelitian. Winnowing akan digunakan untuk memilih
sequence diagram terbaik, yaitu dengan meniadakan
urutan proses yang tidak dapat diterima, penambahan
konstraining dan pengukuran waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
mengaplikasikan metode Disassembly-Assembly Sequence
dalam pekerjaan perawatan Spray Gun Meiji F100
diperoleh rata-rata waktu perakitan adalah 3 menit 43
detik , sedangkan setelah metode Disassembly-Assembly
Sequence ini diterapkan maka diperoleh rata-rata waktu
pekerjaan perawatan menjadi 2 menit 28 detik.

Kata Kunci : Sequence Diagram

 

 


